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ABSTRACT
This research is to identify the underground river flow patterns, namely Luweng Sapen in the 
Mudal, Gebangharjo, Pracimantoro, with geoelectric methods Wenner-Schlumbeger
configuration. The measurement were performed by using a resistivitymeter OYO type 2119C
McOHM-EL with a line length of 480 meters and 800 meters, the distance between the 
potential electrode are 30 meters and 50 meters, and the current electrode multiplier factors (n) 
are 1,2,3,4,5, and 6. The data processing used Res2dinv software version 3.56. After data 
processing, it can be said that the result has a tendency to form a contour hallway pattern in the 
range of resistivity 69.2 to 1110 Ωm. Line 1,2,3,4 have a contour pattern resembling the 
hallway the alleged as underground river. Layers of carbonate rock that form the hallway is 
alleged to have the capsrock and water pocket of the structure of underground river. The 
hallways of the layer of carbonate rocks on the line is alleged to have the properties of the 
water carrier which is the path of an underground river Luweng Sapen. The pattern of 
underground river flow of Luweng Sapen alleged heading toward to the South and branched 
into two hallways. The first branch, heading towards to the East of the line 4 and second 
branch alleged toward to the South heading the line 2 and 3.
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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian mengenai identifikasi pola aliran sungai bawah tanah Luweng 
Sapen dengan metode geolistrik konfigurasi Wenner-Schlumberger di kawasan Dusun Mudal, 
Desa Gebangharjo, Kecamatan Pracimantoro. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 
alat Resistivitymeter OYO model 2119C McOHM-EL dengan panjang lintasan 480 meter dan 
800 meter,  jarak antar elektroda potensial 30 meter dan 50 meter, dan faktor pengali elektroda 
arus (n) adalah 1,2,3,4,5, dan 6. Data resistivitas semu yang didapat dari pengukuran diolah 
menggunakan software Res2Dinv versi 3.56. Berdasarkan hasil pengolahan dapat 
diinterpretasikan memiliki kecenderungan membentuk pola kontur lorong pada rentang 
resistivitas 69,2 – 1110 Ωm. Lintasan 1, 2, 3, dan 4 terdapat pola kontur yang berbentuk 
menyerupai lorong yang diduga sebagai lorong-lorong sungai bawah tanah. Lapisan batuan 
karbonat yang berbentuk lorong tersebut diduga memiliki lapisan batuan penudung atau 
capsrock dan memiliki kantong-kantong air (water pocket) dari struktur sungai bawah tanah.
Lorong-lorong dari lapisan batuan karbonat pada lintasan tersebut diduga memiliki sifat 
pembawa air yang merupakan jalur dari sungai bawah tanah Luweng Sapen. Pola aliran sungai 
bawah tanah Luweng Sapen diduga menuju kearah selatan bercabang menjadi dua lorong, 
cabang pertama menuju kearah Timur pada lintasan 4 dan cabang kedua diduga menuju 
semakin ke Selatan menuju lintasan 2 dan 3.
Kata kunci : karbonat, sungai bawah tanah, geolistrik, resistivitas
Identifikasi Pola Aliran … halaman 94
PENDAHULUAN
Air merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan, hal ini dikarenakan seluruh 
makhluk hidup membutuhkan air untuk mempertahankan hidup. Pada kenyataannya 
ketersediaan air semakin berkurang bahkan pada musim kemarau banyak daerah di dunia 
khususnya Indonesia mengalami kekeringan dan kesulitan air, sehingga banyak warga 
masyarakat daerah tersebut terpaksa harus membeli air dengan harga yang mahal untuk 
dapat memenuhi kebutuhannya sehari-sehari. Hal ini disebabkan belum ada solusi lain 
untuk mengatasinya. Daerah-daerah yang mengalami kondisi ini adalah daerah-daerah 
yang memiliki struktur geologi dengan mayoritas karst, apabila menggunakan alternatif 
sumur pompa atau sumur bor hal ini susah dilakukan mengingat  karakteristik sistem 
akifer karst susah ditebak.
Daerah Dusun Mudal, Desa Gebangharjo, Kecamatan Pracimantoro merupakan salah satu 
wilayah di Indonesia yang memiliki struktur geologi mayoritas karst, pada kawasan karst
terdapat permasalahan utama yakni kekeringan, terlebih pada musim kemarau. Warga 
Dusun Mudal dalam memenuhi kebutuhan air hanya mengandalkan sistem tadah hujan 
yang terdapat di rumah-rumah sehingga sangat tergantung dengan turunnya hujan.     
Pemanfaatan air tanah  dalam, merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan air di masa 
sekarang dan yang akan datang pada daerah karst, serta merupakan alternatif yang terbaik 
apabila air di permukaan sudah tidak mencukupi atau terjangkau. Air tanah bebas dari 
penularan penyakit,  lebih terlindung dari polusi atau pencemaran serta pengotoran 
lainnya.
Karst merupakan suatu kawasan yang memiliki karakteristik relief dan drainase yang 
khas, terutama disebabkan oleh derajat pelarutan batu-batuannya yang intensif. Sistem 
drainase/tata air kawasan karst sangat unik karena didominasi oleh drainase bawah 
permukaan, dimana air permukaan sebagian besar masuk ke jaringan sungai bawah tanah 
melalui ponor ataupun inlet. Berdasarkan kondisi tersebut pada musim penghujan, air 
hujan yang jatuh ke daerah karst tidak dapat tertahan di permukaan tanah tetapi akan 
langsung masuk ke jaringan sungai bawah tanah melalui ponor tersebut.
Sumber air di kawasan karst hanya diperoleh dari hujan yang turun dan sungai bawah 
tanah yang keluar ke permukaan contohnya adalah Luweng. Di daerah Mudal terdapat 
Luweng bernama Luweng Sapen sebagai sumber air untuk memenuhi kehidupan sehari-
hari. Dalam hal ini terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengetahui 
potensi terdapatnya akifer karst dan aliran dari Luweng Sapen. Salah satunya adalah 
metode geolistrik yang mempelajari sifat aliran listrik di dalam bumi. Keunggulan metode 
ini adalah dapat digunakan untuk mengadakan eksplorasi dangkal yang tidak bersifat 
merusak dalam pendeteksiannya. Pendeteksian di atas permukaan bumi meliputi 
pengukuran medan potensial arus, yang terjadi baik secara alamiah maupun akibat 
penginjeksian arus ke dalam bumi.
Resistivitas
Tujuan survey geolistrik tahanan jenis adalah untuk mengetahui resistivitas bawah 
permukaan bumi dengan melakukan pengukuran di permukaan bumi dan bisa digunakan 
oleh peneliti untuk meneliti adanya air di bawah permukaan[1-4]. Resistivitas bumi  
berhubungan dengan mineral,  kandungan  fluida  dan  derajat saturasi air dalam batuan. 
Metode yang bisa digunakan pada pengukuran resistivitas secara umum  yaitu  dengan  
menggunakan  dua elektroda arus (C1 dan C2), dan pengukuran beda potensial dengan 
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menggunakan dua elektroda tegangan (P1 dan P2). Hal ini dapat diartikan bahwa bumi 
homogen isotropis, sehingga tahanan jenis yang diperoleh merupakan tahanan jenis yang 
sebenarnya dan tidak tergantung pada spasi elektroda. 
Pada kenyataannya bumi tersusun atas lapisan-lapisan dengan resistivitas yang berbeda-
beda, sehingga potensial yang terukur merupakan pengaruh lapisan-lapisan tersebut.
Harga resistivitas yang diukur seolah-olah merupakan harga resistivitas untuk satu lapisan 
saja, padahal terdiri dari beberapa lapisan. Sehingga resistivitas yang terukur adalah 
resistivitas semu (ρ) yang nilainya ditentukan dengan persamaan berikut :
(1)
Dengan ρ  = Resistivitas bahan (Ωm)
K = Faktor Geometri
V = Tegangan terukur (mV)
I = Arus (mA)
Besarnya nilai K ditentukan berdasarkan metode konfigurasi yang dipakai dalam 
pengukuran.
Metode konfigurasi Wenner-Schlumberger merupakan salah satu metode konfigurasi 
dalam geolistrik. Pada konfigurasi ini digunakan dua buah elektroda yang bertindak 
sebagai arus dan dua buah elektroda bertindak sebagai potensial. Metode konfigurasi ini 
sebenarnya merupakan modifikasi dari bentuk konfigurasi Wenner dan konfigurasi 
Schlumberger, kedua konfigurasi ini dapat digunakan pada sistem konfigurasi yang 
menggunakan aturan spasi yang konstan dengan catatan faktor untuk konfigurasi ini 
adalah perbandingan jarak antara elektroda C1-P1 dan C2-P2 dengan spasi antara 
elektroda P1-P2. Dimana, a adalah jarak antara elektroda P1-P2. Konfigurasi ini secara 
efektif menjadi konfigurasi Schlumberger ketika faktor n menjadi 2 dan seterusnya.
Sehingga ini sebenarnya merupakan kombinasi antara konfigurasi Wenner-Schlumberger
yang menggunakan spasi elektroda yang konstan.
Gambar 1. Konfigurasi Wenner-Schlumberger
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Berdasarkan pola konfigurasi pada Gambar 1 diperoleh nilai dari K dengan 
persamaan :






Karst merupakan istilah yang diadaptasi dari Bahasa Slovenia yang berarti lahan gersang 
berbatu. Pembentukan wilayah karst sangat bergantung dengan proses pelarutan batuan, 
batuan tersebut antara lain batu gamping dan batu dolomit. Proses pelarutan batuan ini 
dapat dijelaskan dengan reaksi kimia berikut :
CaCO3 + H2O + CO2 Ca
2+ + 2HCO3
Berdasarkan reaksi kimia dapat diartikan bahwa CO2 yang bercampur dengan H2O akan 
membentuk H2CO3. Larutan H2CO3 tidak stabil selanjutnya larutan ini akan terurai 
menjadi H- dan HCO3
2-.
Kawasan karst memiliki kondisi geologi batuan yang mudah larut dan porositas sekunder 
berkembang dengan baik[5]. Porositas sekunder merupakan porositas yang bergantung 
pada rekahan-rekahan antara batuan dan terdapatnya lorong-lorong akibat proses 
solusional. Berdasarkan nilai porositas dari batuan, batuan-batuan yang telah mengalami 
proses karstifikasi maka batuan tersebut memiliki nilai porositas yang lebih besar daripada 
batuan yang belum mengalami proses karstifikasi. Pada batuan gamping yang telah 
mengalami karstifikasi dengan baik memiliki nilai porositas batuan yang cukup tinggi 
yaitu berkisar 50% sedangkan batuan gamping yang belum mengalami proses karstifikasi 
memiliki nilai porositas hanya berkisar 10%[6].
Pada kawasan karst memiliki sistem akifer sungai bawah tanah dimana sungai bawah 
tanah berasal dari aliran-aliran air dipermukaan yang hilang karena air masuk kedalam 
tanah dengan cara air merembes melalui celah-celah pada batu gamping masuk menurut 
kemiringan batuan (dip) sehingga menjadi aliran air bawah tanah[7]. Aliran air bawah 
tanah pada daerah karst berbentuk seperti lorong gua yang kedap air dan dapat 
menampung ataupun mengalirkan air pada kurun waktu tertentu. Sifat aliran akifer pada 
kawasan karst sendiri menurut Smart and Hobbes (1986), Gillieson (1996), dan White 
(1988)[8-10] dibagi menjadi tiga komponen antara lain diffuse (rembesan), conduit (lorong), 
dan fissure (celah) [11].
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METODE
Lokasi pengambilan data dilakukan di Dusun Mudal, Desa Gebangharjo, Kecamatan 
Pracimantoro, nampak pada Gambar 2 adalah Peta Geologi dengan skala 1: 100.000. 
Pengambilan data geolistrik dilakukan sebanyak 4 lintasan dengan variasi panjang lintasan 
480 meter dan 800 meter, variasi jarak antar elektroda potensial 30 meter dan 50 meter, 
dan faktor pengali elektroda arus adalah 1,2,3,4,5 dan 6. Arah lintasan pengambilan data 
dapat dilihat pada Gambar 3.
Gambar 2. (color online) Lokasi penelitian skala 1 : 100.000
Pracimantoro
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Gambar 3. (color online) Lintasan pengambilan data
Gambar 4. (color online) Seperangkat Resistivity meter
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Resistivity meter OYO model 2119C
McOHM-EL, accumulator sebesar 12V, elektroda, dan multimeter. Penghubung 
instrumen antara Resistivity meter dengan elektroda digunakan empat buah rol kabel. 
Peralatan pendukung lain yang digunakan dalam penelitian yakni rol meteran, Global 
Positioning System (GPS) Garmin Model II plus, kompas, dan Handy Talky.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengolahan data resistivitas semu yang didapat dari hasil pengukuran dilakukan dengan 
menggunakan software Res2Dinv sehingga diperoleh peta lateral 2 dimensi dan 
selanjutnya interpretasi sebagai berikut :
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Gambar 5. (color online) Lintasan pengukuran (a) lintasan pertama, (b) lintasan kedua, (c) lintasan 
ketiga, (d) lintasan keempat
Lintasan pertama dilakukan pengukuran dengan lintasan dari arah Barat menuju Selatan 
seperti Gambar 5a. Panjang lintasan yang digunakan pada pengambilan data lintasan 
keenam ini sejauh 480 meter dengan jarak antar elektroda potensial 30 meter dan faktor 
pengali elektroda arus adalah 1,2,3,4,5, dan 6. Hasil pengolahan menunjukkan lintasan 
pertama dapat diinterpretasikan bahwa lintasan ini terdapat dua buah anomali batuan 
karbonat berdasarkan penampang 2 dimensi, kedua lapisan tersebut diduga sebagai batuan 
karbonat yang bersifat pembawa air. Anomali batuan karbonat pertama berada pada 
kedalaman 20 meter dari permukaan pada jarak 170-200 meter dari pusat lintasan.
Anomali kedua nampak pada kedalaman sekitar 25 meter dari permukaan dengan jarak 
280-350 meter dari pusat lintasan. Kedua anomali batuan karbonat memiliki nilai 
resistivitas batuan berkisar 485 Ωm berbentuk seperti lorong-lorong, hal ini diduga berupa 
batuan penudung atau capsrock dalam struktur sungai bawah tanah yang merupakan jalur 
aliran sungai bawah tanah dari Luweng Sapen.
Pengambilan data lintasan kedua seperti Gambar 5b dilakukan dengan panjang lintasan 
sejauh 800 meter dengan jarak antar elektroda potensial 50 meter dan faktor pengali 
elektroda arus adalah 1,2,3,4,5, dan 6. Interpretasi hasil pengolahan data pada lintasan 
ketiga yang diambil dengan arah lintasan Timur ke Barat. Batuan karbonat mulai dijumpai 
pada daerah permukaan dangkal dengan kedalaman berkisar 10 meter dari permukaan 
dengan jarak 330-725 meter dari pusat lintasan. Anomali batuan karbonat nampak 
berbentuk seperti lorong cukup besar berada pada kedalaman 20 meter dari permukaan 
dengan jarak 460-590 meter dari pusat lintasan. Lapisan batuan karbonat tersebut memiliki 
nilai resistivitas sekitar 1110 Ωm, lapisan ini diduga berpotensi sebagai akifer. Lapisan 
batuan karbonat tersebut berbentuk lorong sebagai batuan penudung struktur sungai bawah 
tanah yang bersifat masif dan kedap air sehingga dapat menampung dan mengalirkan air 
pada periode waktu tertentu.
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Pengambilan data pada lintasan ketiga dilakukan dengan lintasan arah Timur ke Barat 
seperti Gambar 5c. Panjang lintasan yang digunakan pada lokasi kelima ini adalah sejauh 
800 meter dengan jarak antar elektroda potensial 50 meter dan faktor pengali elektroda 
arus adalah 1,2,3,4,5, dan 6. Hasil pengolahan data resistivitas semu yang didapat dari data 
lapangan, hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa lapisan penyusun dengan resistivitas 
berkisar 50 hingga 203 Ωm yang memiliki kontur seperti sisipan dapat diinterpretasikan 
sebagai batu gamping napalan-tufan yang berstruktur masif dan berporositas baik. Pada 
panjang lintasan 475-485 meter dari pusat lintasan terdapat anomali batuan karbonat yang 
menyerupai lorong kecil yang memiliki nilai resistivitas sekitar 283 Ωm. Lapisan karbonat 
ini dapat dikatakan tidak berpotensi sebagai akifer hal ini disebabkan memiliki lebar 
rongga atau lorong yang hanya sekitar 10 meter dan diduga belum terkarstifikasi dengan 
baik. Sehingga lapisan ini tidak memiliki kemampuan untuk cukup menampung air dan 
mengalirkannya.
Anomali kedua mulai nampak sekitar jarak 710-725 meter dari pusat panjang lintasan.
Pada lapisan ini memiliki nilai resistivitas berkisar 376-697 Ωm hal ini dapat 
diinterpretasikan lapisan batu gamping yang berbentuk lorong yang merupakan struktur 
sungai bawah tanah, namun lapisan ini memiliki lorong yang kecil dan berada di 
permukaan. Sehingga diduga lapisan ini belum mengalami proses karstifikasi batuan 
karbonat dengan baik dan hanya memiliki rongga-rongga kecil.
Pengambilan data pada lintasan ketujuh dilakukan dengan panjang lintasan 480 meter 
dengan jarak antar elektroda potensial 30 meter dan faktor pengali elektroda arus adalah 
1,2,3,4, 5 dan 6. Lintasan pengambilan data dilakukan dengan arah lintasan utara ke 
Selatan. Hasil pengolahan data pada lintasan keempat ini didapatkan penampang lateral 
dua dimensi seperti nampak pada Gambar 5d. Pada jarak sekitar 280 meter dari pusat 
pengambilan data dijumpai anomali berbentuk seperti lorong dengan resistivitas batuan 
sebesar 82,8 Ωm, seperti nampak pada Gambar 5d. Berdasarkan resistivitas nilai batuan 
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa batuan tersebut merupakan batuan karbonat.
Anomali berbentuk lorong yang cukup lebar ini dan memiliki batuan penudung atau 
capsrock. Pada batuan yang diduga sebagai lapisan batuan penudung memiliki resistivitas 
berkisar 59,9 Ωm dapat diinterpretasikan sebagai batugamping konglomerat yang 
memiliki struktur batuan berbentuk bulat dan berstruktur masif, lapisan ini merupakan 
satuan dari sistem sungai bawah tanah. Lapisan batuan karbonat yang berbentuk seperti 
lorong tersebut memiliki resistivitas relatif kecil sekitar 82,8 Ωm hal ini dapat diduga 
lapisan karbonat berisi banyak air, sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh 
Telford, dkk (1976) yang menyatakan bahwa batuan bertipe karbonat apabila dalam 
keadaan basah memiliki rentang nilai resistivitas yang lebih rendah daripada batuan 
bertipe karbonat dalam keadaan kering. Sehingga dapat dikatakan bahwa lapisan batuan 
karbonat ini merupakan akifer yang baik karena diduga menyimpan air yang cukup dan 
dapat mengalirkan air pada waktu tertentu yang terbentuk dari proses karstifikasi. 
Analisis Lintasan Pertama Hingga Keempat
Hasil dari pengambilan dan pengolahan data dari lintasan pertama hingga keempat dapat 
diambil kesimpulan bahwa disetiap lintasan diperoleh lapisan-lapisan batuan penyusun.
Pendugaan adanya sistem akifer sungai bawah tanah apabila dihubungkan dengan nilai
resistivitas yang didapat yaitu batuan karbonat yang dalam keadaan menampung air dalam 
jumlah yang cukup dan dapat mengalirkannya maka batuan karbonat tersebut akan 
mengalami penurunan nilai resistivitas atau memiliki nilai resistivitas lebih rendah 
dibandingkan nilai resistivitas pada batuan karbonat dalam keadaan kering. Pada keadaan 
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batuan karbonat berstruktur masif memiliki rentang resistivitas berkisar 3,5× 102 – 5 × 103
Ωm [12]. Terdapat 2 lintasan yaitu lintasan keenam dan ketujuh yang memiliki lorong yang 
diduga merupakan struktur penyusun sungai bawah tanah dengan resistivitas sekitar 50 -
299 Ωm. Sehingga dapat dikatakan bahwa lapisan batuan karbonat pada lintasan-lintasan 
tersebut telah mengalami proses karstifikasi dengan baik. Lokasi-lokasi lintasan tersebut 
dapat dikatakan berpotensi menjadi akifer yang baik sebab berdasarkan sistem pola akifer 
karst, pada daerah karst memiliki tipe akifer diffuse dan conduit. Sehingga air masuk 
berupa rembesan pada permukaan batuan karbonat (diffuse), rembesan air selanjutnya 
tertampung ke dalam lorong-lorong (conduit) dan air diteruskan masuk ke dalam sungai 
bawah tanah Luweng Sapen.
Identifikasi pola aliran sungai bawah tanah Luweng Sapen dilakukan dengan pendugaan 
berdasarkan nilai rentang resistivitas dan ketinggian lokasi lorong sungai bawah tanah 
hasil pengolahan data. Nilai rentang resistivitas antara lintasan satu dengan yang lain 
dipilih dengan rentang berkisar 69,2 – 1110 Ωm. Hal ini dipilih karena pada rentang ini 
berdasarkan hasil pengolahan data memiliki kecenderungan membentuk pola kontur 
lorong dan diduga sebagai batuan penudung sebagai struktur penyusun sungai bawah 
tanah.
Pola aliran sungai bawah tanah Luweng Sapen diduga menuju kearah Selatan bercabang 
menjadi dua lorong pada lintasan pertama, cabang pertama menuju kearah Timur pada 
lintasan keempat dan cabang kedua menuju semakin ke Selatan menuju lintasan kedua dan 
ketiga seperti pada Gambar 6. Aliran yang berasal dari Luweng Sapen bergerak ke Selatan 
pada lintasan pertama dan lintasan kedua. Pada lintasan pertama memiliki anomali batuan 
karbonat yang diduga lorong dari sungai bawah tanah mulai ditemui pada kedalaman 
sekitar 30 meter, dapat dikatakan aliran air dari Luweng Sapen bergerak melalui celah-
celah lorong menuju lorong pada lintasan pertama, selanjutnya bergerak semakin ke 
Selatan menuju lorong pada lintasan kedua yang letak lorong mulai nampak pada 
kedalaman sekitar 40 meter dan menuju ke lintasan ketiga. Diduga pada lintasan ketiga
juga terdapat lorong aliran sungai bawah tanah namun letaknya lebih dalam dari lorong 
lintasan sebelumnya sehingga tidak tercakup dalam peta lateral dua dimensi lintasan 
ketiga. Hal ini merujuk lokasi terendah adalah laut yang terletak dibagian selatan sehingga 
aliran diduga semakin bergerak ke arah Selatan. Selain aliran yang bergerak ke selatan 
aliran air sungai bawah tanah yang berasal dari Luweng Sapen diduga juga bergerak 
menuju kearah Timur, bermula pada lintasan pertama yang lorong berada pada kedalaman 
30 meter dan bergerak kearah Timur yakni lintasan keempat dengan lorong berada pada 
kedalaman 60 meter.
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Gambar 6. (color online) Dugaan pola aliran sungai bawah tanah
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan dan interpretasi dapat diambil kesimpulan bahwa potensi 
akifer berdasarkan nilai rentang resistivitas berdasarkan hasil pengolahan data berada pada 
rentang 50-299 Ωm. Pada rentang resistivitas batuan karbonat tersebut diduga batuan 
karbonat dalam keadaan basah dan berisi air sehingga dapat mensuplai sungai bawah tanah 
Luweng Sapen. Pada Dusun Mudal, Desa Gebangharjo, Kecamatan Pracimantoro diduga 
terdapat sistem sungai bawah tanah. Pada lintasan keempat lapisan batuan karbonat 
berbentuk seperti lorong yang berada pada kedalaman sekitar 60 meter dari permukaan 
dengan jarak 280-360 meter dari pusat pengambilan data dan memiliki resistivitas batuan 
karbonat sekitar 82,8 Ωm. Berdasarkan nilai resistivitas yang relatif kecil diduga batuan 
karbonat dalam keadaan basah sehingga dapat dikatakan lorong tersebut berpotensi 
sebagai akifer yang dapat menampung dan mengalirkan air pada waktu tertentu. Pola 
aliran sungai bawah tanah Luweng Sapen diduga menuju kearah Selatan bercabang 
menjadi dua lorong, cabang pertama menuju kearah Timur lintasan keempat dan cabang
kedua diduga menuju semakin ke Selatan menuju lintasan kedua dan menuju lorong yang 
lebih dalam pada lintasan ketiga.
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